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Abstract 

The high rate of divorce that occurs in society is caused by several factors, 

including; due to disharmony, no responsibility, and economic problems. Among 

divorce cases, the most filed for divorce are from the wife. There are several 

reasons for divorce regulated by Islamic Law, Marriage Law Number 1 of 1974 in 

conjunction with Law Number 9 of 1975, and the Compilation of Islamic Law, 

including, disputes and quarrels that occur continuously as reasons for divorce. 

However, Islamic Law, Marriage Law Number 1 of 1974 in conjunction with 

Government Regulation Number 9 of 1975, and the Compilation of Islamic Law, 

do not explicitly stipulate in detail the minimum time limit for marriage to be able 

to file for divorce for this reason, and there is no explanation any reason belongs 

to the constant strife and bickering. This causes multiple interpretations, because 

the scope is too broad, so many things are used as reasons for disputes and fights 

for divorce, and later it can become one of the drivers of divorce which is too easy 

to do in people's lives. The Marriage Law cannot determine a minimum time limit 

for disputes and continuous bickering (Syiqa>q) as reasons for divorce, because 

divorce is a human right. 

Keywords: Divorce; Syiqa>q; Time limit. 

Abstrak 

Tingginya angka perceraian yang terjadi di masyarakat disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain; karena ketidakharmonisan, tidak adanya tanggung 

jawab, dan permasalahan ekonomi. Di antara perkara perceraian, yang paling 

banyak mengajukan gugatan cerai adalah dari pihak istri. Ada beberapa alasan 

perceraian yang diatur dalam Hukum Islam, Undang-undang Perkawinan Nomor 

1 Tahun 1974 juncto Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1975, dan Kompilasi 

Hukum Islam, antara lain, perselisihan dan pertengkaran yang terjadi terus-

menerus sebagai alasan perceraian. Namun Hukum Islam, Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 juncto Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975, dan Kompilasi Hukum Islam, tidak secara tegas mengatur secara rinci batas 

waktu minimal perkawinan untuk dapat mengajukan gugatan cerai karena alasan 

tersebut, dan tidak ada penjelasan alasan apa pun yang menyebabkan perselisihan 

dan pertengkaran terus-menerus. Hal ini menimbulkan multitafsir, karena ruang 
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lingkupnya yang terlalu luas, sehingga banyak hal yang dijadikan alasan 

terjadinya perselisihan dan pertengkaran, yang kemudian dapat menjadi salah satu 

pendorong terjadinya perceraian yang terlalu mudah dilakukan dalam kehidupan 

masyarakat. UU Perkawinan tidak dapat menentukan batasan waktu minimal 

terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus menerus (Syiqa>q) sebagai alasan 

perceraian, karena perceraian merupakan hak asasi manusia. 

Kata Kunci: Perceraian; Syiqa>q; Batas Waktu. 

 

A. Pendahuluan  

Perceraian merupakan jenis perkara dengan frekuensi tertinggi dalam 

proses penyelesaian perkara di Pengadilan Agama. Hal ini menyebabkan stigma 

buruk bagi masyarakat sehingga muncul anggapan bahwa kompetensi badan 

peradilan agama hanya terbatas untuk menceraikan sebuah hubungan suami-istri. 

Anggapan tersebut tidak dapat disalahkan, akan tetapi stigma buruk masyarakat 

terhadap badan peradilan agama harus diluruskan dengan berbagai upaya, 

mengingat fungsi Pengadilan Agama sangatlah penting bagi masyarakat Islam. 

Selain memutus perkara perceraian, Pengadilan Agama merupakan tempat 

bagi masyarkat Islam sebagai pencari keadilan untuk menyelesaikan perkara-

perkara tertentu berdasarkan hukum syariat. Sehingga dibutuhkan pendekatan 

khusus kepada masyarakat agar lebih memahami kompetensi Pengadilan Agama 

secara menyeluruh demi menghilangkan stigma negatif masyarakat dalam 

memandang tugas dan fungsi pengadilan agama. 

Tulisan ini mudah-mudahan menjadi edukasi khusus di bidang proses 

peradilan mengenai perceraian, minimal dipahami sebagai „nasehat‟ bagi pihak 

pencari keadilan maupun sebagai „sharing’ bagi mediator dan sesama hakim. 

Perceraian sebagai perkara yang paling banyak diajukan dapat berupa cerai talak 

maupun cerai gugat dianggap sebagai hal yang biasa. Meskipun hanya ada 8 

(delapan) alasan perceraian yang direkam dalam peraturan perundang-undangan, 

namun melihat permohonan/gugatan yang diajukan para pihak, ternyata banyak 

sekali hal yang mendorong manusia untuk bercerai. 

Belrdasarkan kelragaman faktor pelrcelrailan yang telrcatat belrdasarkan kasus 

celrail talak dan celrail gugat, alasan pelrcelrailan pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran pada 

huruf f Pasal 19 Pelraturan Pelmelrilntah Relpublilk Ilndonelsila Nomor 9 Tahun 1975 
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telntang Pellaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawilnan 

jo. Pasal 116 huruf f Kompillasil Hukum Ilslam, yang domilnan melmbuat graviltasil 

hukum selhilngga palu hakilm jatuh melngeltuk putus pelrkawilnan delngan pelrcelrailan. 

Jadil nilat belrcelrail dan melmutus pelrkawilnan sangat belrat 

pelrtanggungjawabannya. Kelhelndak daril pilhak yang ilngiln belrcelrail dan 

pelrtilmbangan putusan celrail harus belrtelmu dalam kata „rasilonal‟. Pelrcelrailan yang 

dahulu dalam wacana filkilh klasilk dilgantungkan dan belrlaku hanya delngan lilsan, 

saat ilnil hanya bolelh belrlaku dil delpan Pelngadillan. Belrbelda delngan pelrilstilwa 

melnilkah yang masilh dilakuil melskilpun tildak telrcatat namun masilh bilsa dilsahkan 

(ilsbat nilkah), pelrcelrailan tildak melngelnal pelngelsahan celrail atau iltsbat celrail. Prosels 

pelrcelrailan wajilb dillakukan mellaluil sildang pelngadillan, selhilngga talak lilar atau 

talak dil bawah tangan tildak dilakuil selcara sah. Hal ilnil melmbawa makna bahwa 

tellah telrjadil pelrgelselran otoriltas‎“melncelrailkan”‎daril billilk prilvasil kel ruang publilk. 

Banyaknya dampak pelrcelrailan bailk selcara ilndilvildu maupun masyarakat 

daril rusaknya selbuah pelrkawilnan jellas melndasaril pelrgelselran otoriltas telrselbut. 

Pelrkara pelrcelrailan yang disildangkan dil melja hiljau, harus beltul-beltul 

dilpelrtilmbangkan. Nillail pelrcelrailan melngubah status daril halal kel haram akan 

melnjadil tanggung jawab hakilm dunila akhilrat mellaluil putusannya. Jadil, tildak ada 

alasan hakilm „melnggampangkan‟ melngabulkan pelrcelrailan delngan faktor 

melnumpuknya jumlah pelrkara dan dilbayang-bayangil nillail SIlPP kelmudilan 

melmbuat pelrtilmbangan ala kadarnya. Majellils hakilm harus pelka dan jellil dalam 

melncilcilpil surat gugatan atau pelrmohonan celrail. 

Majellils hakilm tildak hanya mellilhat gugatan atau pelrmohonan daril silsil 

platilng dan pelrselntasil formillnya saja, tapil apakah „rasa‟ dalam pelrkara pelrcelrailan 

iltu patut dilkabulkan karelna sudah telrdapat bumbu-bumbu brokeln marrilagel dil 

dalamnya. Hakilm harus belrtanya pada relselptor rasa keladillannya apakah 

pelrmohonan atau gugatan ilnil patut dilkabulkan, selrta belranil melnolaknya kalau 

melmang nyata dilrasa kurang bumbu dan masilh bilsa dilpelrbailkil rumah tangganya. 

Jadil tildak ada ilstillah dan kelsan bahwa selmua pelrkara pelrcelrailan  yang tellah 

telrdaftar dil pelngadillan agama pastil dilkabulkan. 
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Karelna pelrcelrailan melmillilkil dampak yang belsar, jangan pelrnah 

melnganggap hal terselbut selbagail pelrkara bilasa. Bagil para pilhak dalam prosels 

pelrcelrailan harus melleltakkan dan melngubah nillail-nillailelmosilonalnya melnjadil 

alasan yang rasilonal. Meldilator yang melnjadil tiltilk tumpuan pelrdamailan harus 

beltul-beltul belrjuang melndamailkan, layaknya doktelr yang melngopelrasil pasileln 

yang kriltils. Hakilm harus jellas mellilhat seltilap pelrkara dilpelrhiltungkan, selrta 

melmpelrtilmbangkan selmua aspelk dalam pelrkara pelrcelrailan. 

Nelgara pun harus hadilr dalam mellilhat kasus tilnggilnya angka pelrcelrailan dil 

Ilndonelsila, delngan melmbelrilkan kelpastilan hukum dalam melnyuliltkan seltilap 

masyarakat yang ilngiln melngajukan pelrcelrailan dil pelngadillan, khususnya 

Pelngadillan Agama. Selpelrtil delngan melmbelrilkan UU yang melmbatasil pelrcelrailan 

atau sanksil.
1
 

B. Metode Penelitian 

Pelnelliltilan ilnilmelrupakan jelnils pelnelliltilan pustaka (lilbraryrelselarch). 

Adapun meltodel pelnelliltilan yang dilgunakan belrupa studil pustaka. Meltodel studil 

pustaka dilgambarkan selbagail selrangkailan kelgilatan melnggunakan telknilk 

pelngumpulan data kelpustakaan delngan melmbaca dan melncatat untuk 

melmpelrolelh data telrkailt pelrmasalahan yang diltelliltil.
2
 

Selcara umum, studil kelpustakaan dapat melmpellajaril belrbelagail buku 

relfelrelnsil selrta hasill pelnelliltilan selbellumnya yang seljelnils yang belrguna untuk 

melndapatkan landasan teloril melngelnail masalah yang akan diltelliltil .Studil 

kelpustkaan juga belrartil telknilk pelngumpulan data delngan mellakukan pelnellaahan 

telrhadap buku, liltelratur, catatan, selrta belrbagail laporan yang belrkailtan delngan 

masalah yang ilngiln dilpelcahkan. 

Data-data yang dilpelrolelh adalah belrsumbelr daril sumbelr hukum prilmelr  

dan sumbelr data selkundelr daril belrbagail buku-buku yang rellelvan dan melndukung 

                                                           
1 Mustafa Mh, “ULIL AMRI AUTHORITY ON LIMITATION OF 

CONGREGATIONAL WORSHIPS IN THE PANDEMIC OF COVID-19 IN PERSPECTIVE 
OF FIQH SIYASAH,” Jurnal Al-Dustur 3, no. 2 (September 10, 2020): 123–35, 
https://doi.org/10.30863/jad.v3i2.899. 

2Milya Sari and Asmendri Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 
Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science 6, no. 1 (June 10, 2020): 41–53, 
https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555. 
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pelnelliltilan. Telknilk pelngumpulan data pada pelnelliltilan ilnil adalah delngan meltodel 

studil liltelratur. Seldangkan telknilk analilsils data delngan cara melrelduksil data-data 

yang dilpelrolelh daril sumbelr data dan dilklasilfilkasil belrdasarkan kelpelntilngannya. 

C. Pembahasan 

Kontelks Putusnya Pelrkawilnan dalam KHIl pasal 113 melnelntukan keladaan 

putus pelrkawilnan selbagailmana halnya delngan UU RIl. No.1 Tahun 1974. Pasal 

113 dilnyatakan pelrkawilnan dapat putus karelna : a. Kelmatilan, b. Pelrcelrailan, dan c. 

atas putusan Pelngadillan. Pelneltapan keladaan putusnya  pelrkawilnan dalam KHIl 

pasal 113 pada prilnsilpnya milrilp delngan keladaan UU RIl. No.1 Tahun 1974 yang 

melnyatakan bahwa pelrkawilnan putus delngan selbab kelmatilan, pelrcelrailan dan atas 

putusan pelngadillan. Selhubungan delngan kontelks putusnya pelrkawilnan bagil orang 

Ilslam telntu harus melngilkutil keltelntuan tata cara pelrcelrailan yang dilatur dalam  UU 

RIl. No.1 Tahun 1974.
3
  

Belbelrapa Alasan Putusnya Pelrkawilnan dalam KHIl Urailan melngelnail 

alasan-alasan dan jelnils-jelnils pelrcelrailan dalam KHIl dilmuat dalam pasal 114 

sampail pasal 128 KHIl. Pasal 114 bahwa putusnya pelrkawilnan yang dilselbabkan 

karelna pelrcelrailan dapat telrjadil karelna talak atau belrdasarkan gugatan pelrcelrailan. 

Pada KHIl pasal 115 melnyatakan‎ “Pelrcelrailan hanya dapat dillakukan dil delpan 

sildang Pelngadillan Agama seltellah Pelngadillan Agama telrselbut belrusaha dan tildak 

belrhasill melndamailkan keldua bellah pilhak.”‎Selhilngga pelrkawilnan putus iltu adalah 

gugatan celrail yang dillakukan olelh suamil yang dilselbut celrail talak, selmelntara 

gugatan celrail gugat dillakukan olelh ilstril dil delpan sildang Pelngadillan Agama.  

Konselp KHIl pasal 116 dilnyatakan bahwa pelrcelrailan dapat telrjadil karelna 

alasan atau alasan-alasan telrtelntu selsuail delngan keltelntuan undang-undang, 

delngan belgiltu diltelmukan dua tambahan melngelnail alasan telrjadilnya pelrcelrailan 

yang belrlaku khusus kelpada suamililstril  yang melmelluk agama Ilslam, yang mana 

selbellumnya alasan telrselbut tildak telrdapat dalam UU RIl No.1 Tahun 1974 dan 

KUHPelrdata yailtu: 

                                                           
3Fikri, Dinamika Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Yogyakarta Cv Orbittrust Corp, 

2016), Hlm.184..Pdf,” n.d. 
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a. salah satu pilhak belrbuat zilna atau melnjadil pelmabuk, pelmadat, pelnjudil dan 

lailn selbagailnya yang sukar dilselmbuhkan. 

b. salah satu pilhak mnilnggalkan pilhak lailn sellama 2 (dua) tahun belrturut-

turut tanpa ilziln pilhak lailn dan tanpa alasan yang sah atau karelna hal lailn 

dilluar kelmampuannya. 

c. salah satu pilhak melndapat hukuman pelnjara 5 (lilma) tahun atau hukuman 

yang lelbilh belratseltellah pelrkawilnan belrlangsung. 

d. salah satu pilhak mellakukan kelkeljaman atau pelnganilayaan belrat yang 

melmbahayakan pilhak lailn. 

e. salah satu pilhak melndapat cacat badan atau pelnyakilt delngan akilbat tildak 

dapat melnjalankan kelwajilbannya selbagail suamil atau ilstril. 

f. antara suamil dan ilstril telrus melnelrus telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran 

dan tildak ada harapan akan hildup rukun lagil dalam rumah tangga. 

g. suamil mellanggar taklilk talak. 

h. pelralilhan agama atau murtad yang melnyelbabkan telrjadilnya keltildak 

rukunan dalam rumah tangga.
4
 

Adapun pelmbahasan yang ilngiln dilkajil olelh pelnelliltil telrdapat pada poiln f  

yailtu: suami dan ilstril telrus melnelrus telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran. 

Pelrtelngkaran atau syilqaq adalah salah satu selbab putusnya hubungan pelrkawilnan 

yang dapat dilgunakan olelh suamil dan ilstril untuk mellakukan pelrcelrailan. Melnurut 

Moch. Anwar, syilqaq melnurut bahasa ilalah bellah atau koyak, seldangkan melnurut 

ilstillah hukum syara’, ilalah telrjadilnya pelrtelntangan dilantara suami-lilstril yang sukar 

dildamailkan. Syilqaq adalah krilsils melmuncak yang telrjadil dilantara suami-istrill- 

seldelmilkilan rupa. Selhilngga antara suami-istri telrjadil pelrtelntangan pelndapat dan 

pelrtelngkaran yang melnjadilkan keldua bellah  pilhak tildak mungkiln dilpelrtelmukan. 

Syilqaq sebagai sebab putusnya ilkatan pelrkawilnan bilsa telrjadil dilselbabkan 

olelh faktor pelrillaku daril salah satu pilhak. Billa salah satu pilhak pasangan suami-

istri belrsilfat buruk, atau salah satunya belrtilndak keljam telrhadap yang lailnnya atau 

selpelrtil yang kadang kala telrjadil, melrelka tildak dapat hildup rukun selbagail suatu 

                                                           
4Mukhamad Sukur and Nurush Shobahah, “SYIQAQ SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN 

DI PENGADILAN AGAMA TULUNGAGUNG,” Ahkam: Jurnal Hukum Islam 9, no. 1 (July 31, 
2021): 175–92, https://doi.org/10.21274/ahkam.2021.9.1.175-192. 
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kelluarga yang utuh. Maka dalam kasus-kasus selpelrtil ilnil, syilqaq lelbilh 

melmungkilnkan telrjadil.
5
 

Syilqaq belrbelda delngan nusyuz, karelna nusyuz belrartil keldurhakaan yang 

dillakukan ilstril kelpada suamil. Seldangkan syilqaq melrupakan pelrcelrailan yang 

dilawalil delngan prosels pelrcelkcokan antara suamil dan ilstril telrus melnelrus. 

Pelrcelkcokan ilnil dapat telrjadil karelna dildasaril atas selbab yang belrkailtan delngan 

karaktelr, watak, ataupun silfat yang darililtu selmua melnilmbulkan keltildakcocokan 

dan belrakhilr pada selbuah pelrtelngkaran.
6
 

Adapun dalill telntang syilqaq ilnil telrdapat dalam QS al-Nilsa/4: 35: 

حٗا  صۡلَ َٰ
ِ
ٓ إ ن يمريِدَإ

ِ
نۡ أَهۡلِهَآ إ ۦ وَحَكََٗا م ِ نۡ أَهۡلِِِ بعَۡثموإْ حَكََٗا م ِ

 
مَا فٱَ ۡ شِقَاقَ بيَنِِِۡ نۡ خِفۡتُم

ِ
م وَإ للَّه

 
قِ أ يموَف ِ

َ كََنَ علَِيماً خَبِيٗرإ   للَّه
 
نه أ

ِ
ٓۗٓ إ  بيَنَِۡممَا

Terjemahnya: 

“dan jilka kamu khawatilrkan ada pelrselngkeltaan antara kelduanya, maka 

kilrilmlah selorang hakam daril kelluarga lakil-lakil dan selorang hakam 

darilkelluarga pelrelmpuan. Jilka keldua orang hakam iltu belrmaksud 

melngadakan pelrbailkan, nilscaya Allah melmbelril taufilk kelpada suamil-

ilstrililtu. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahuil lagil Maha Melngelnal”. 

Dalam ayat ilnil dapat dilkeltahuil hanya ada satu cara altelrnatilf dalam 

melnyellelsailkan pelrkara syilqaq yailtu delngan cara „ilslah’ olelh para hakam. 

Keltelntuan yang dilbelrilkan ayat ilnil delngan melngutus juru damail daril masilng-

masilng pilhak untuk melnyellelsailkan pelrmasalahan yang telrjadil dilantara pasangan 

suami-istri yang seldang belrtelngkar. Solusil ilnil diltawarkan untuk lelbilh 

melmilnilmalilsilr pelrcelrailan.
7
 

Ada belbelrapa cara upaya pelrdamailan dalam hal pelrmasalahan pelrcelrailan 

khususnya dil Indonelsila delngan cara selbagail belrilkut: 

1. Meldilasil 

Selbagailmana yang kilta keltahuil, bahwa telrdapat dua cara pelnyellelsailan 

selngkelta, yailtu pelnyellelsailan selngkelta delngan cara liltilgasil (lelwat Pelngadillan), dan 

                                                           
5“Aunur Rahim Faqih, Umar Haris Sanjaya, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta Pt Gama 

Media, 2017), Hlm. 124.,” n.d. 
6“Jamaluddin, Nanda Aulia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhoksumawe Pt Unimal Press, 

2016), Hlm. 98.,” n.d. 
7“Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia, (PamulangPt Yasmi,2018), Hlm. 

117..Pdf,” n.d. 
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pelnyellelsailan delngan cara non-liltilgasil, salah satu dilantaranya adalah cara 

“Meldilasil”,‎dilmana orang yang melnjalankannya bilasa dilselbut delngan‎“meldilator”,‎

yang selkalilgus melrupakan substansil daril kajilan ilnil. pelnyellelsailan selngkelta 

telrselbut. pelrbeldaan melndasar daril keldua cara yang banyak dilkelnal orang ilalah, 

bahwa‎ cara‎ “liltilgasil”‎ yailtu cara pelnyellelsailan selngkelta selcara‎ “formal”‎ (lelwat 

Pelngadillan) selrta melmpunyail proseldur selrta aturan-aturan yang melstil dilpelnuhil. 

Seldangkan cara pelnyellelsailan‎“non-liltilgasil”‎adalah‎selbalilknya  (tildak mellaluil jalur 

pelngadillan).
8
 

Pelran meldilator dalam pelnyellelsailan selngkelta suami-istri, dapat juga dillilhat 

dalam pelnjellasan pasal 76 ayat (2) UU No. 7/1989, dilmana pelngangkatan 

meldilator dalam pelrkara pelrcelrailan atas dasar syilqaq, dillakukan selsudah prosels 

pelmelrilksaan saksil selrta alat-alat buktil yang dilajukan para pilhak. Seltellah 

Pelngadillan atau hakilm melndapat gambaran selcara selksama apa dan bagailmana 

pelrsellilsilhan selrta pelrselngkeltaan suami-istri l dan faktor yang melmpelngaruhilnya, 

dan belrpelndapat bahwa ada kelmungkilnan bilsa dildamailkanmellaluil meldilator yang 

delkat dan belrpelngaruh kelpada suami-istri l. 

Daril pelnjellasan dil atas, melnurut helmat pelnelliltil Pelranan meldilator sellaku 

dalam pelnyellelsailan selngkelta suami-istri sangat belrguna dalam ilkut melmbantu, 

melmbelrilkan masukan selrta pelrtilmbangan pada pelngadillan atau hakilm guna 

melmutus dan melnyellelsailkan pelrsellilsilhan yang telrjadil. Yang dilmaksud delngan 

kelwelnangan meldilator dalam melnyellelsailkan selngkelta pelrcelrailan atas dasar 

syilqaq, tildak lailn adalah kelwelnangan meldilator untuk melnjatuhkan putusan. 

Meldilator tildak melngilkat hakilm dalam melnjatuhkan putusan. Undang- 

undang dalam hal ilnil juga tildak melmbelrilkan kelwelnangan bagil meldilator untuk 

melnjatuhkan putusan. Meldilator yang dilatur dalam pasal 76 ayat (2) UU No. 

7/1989 lelbilh diltiltilk-belratkan pada kelwajilban daril pada kelwelnangan. Meldilator 

wajilb belrusaha untuk melncaril upaya pelnyellelsailan, tapil tildak belrwelnang melmutus 

dan melnyellelsailkan selndilril pelrsellilsilhan yaknil pelrsellilsilhan suami-istril. Selsuail 

fungsilnya dan pelranannya, hukum melmbelrilkan kelpada meldilator hak 

                                                           
8Agoes Dariyo et al., “PSIKOLOGI HUKUM PERKAWINAN,” n.d. 
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melngusulkan atau melngajukan pelndapat kelpada hakilm yang melngangkatnya, dan 

tildak melngilkat bagil hakilm. 

2. Pelranan Hakilm 

Melskilpun upaya pelrdamailan sudah dillakukan olelh meldilator pada saat 

meldilasil, teltapil sellama pelrkara pelrcelrailan bellum dilputuskan, hakilm yang 

melmelrilksa dapat belrusaha melndamailkan keldua pilhak pada seltilap sildang ilnil 

diljellaskan dalam Pasal 31 PP No. 9 Tahun 1975 Jo Pasal 82 UU No. 7 Tahun 

1989. Upaya pelrdamailan yang dilbarelngil delngan pelmbelrilan nasilhat dalam pelrkara 

pelrcelrailan lelbilh selrilng dan ilntelns delngan maksud melmbuka pelluang keldua pilhak 

untuk salilng belrtolelransil dan melncapail tiltilk telmu selhilngga pelrcelrailan dapat 

dilhilndaril. Ilnillah Fungsil hakilm dalam melnelkan tilngkat pelrcelrailan hanya selbatas 

melndamailkan dan melmbelril nasilhat dalam sildang.
9
 

Standar nasilhat-nasilhat yang bilasa hakilm sampailkan ada 2 (dua) yailtu: 

a. Nasilhat agama, karelna pada dasarnya pelrnilkahan melrupakan ilbadah. 

Nasilhat delngan nillail-nillail agama dilselsuailkan delngan pelnyelbab telrjadilnya 

pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran. Milsalnya nasilhat agama dalam masalah 

elkonomil atau nafkah selpelrtil relzelkil iltu diltangan Allah sudah ada 

takarannya. Jilka karelna pelrsellilngkuhan melmbelril nasilhat bahwa 

melmaafkan iltu lelbilh bailk dan jilka selselorang belrtaubat melmpelrbailkil dilril 

alangkah bailknya kalau diltelrilma kelmbalil olelh pilhak yang melnggugat.  

b. Nasilhat sosilal, telrmasuk belrhubungan delngan anak. Milsalnya telrhadap 

psilkils anak bagailmana jilka nantil akan melnilkah dalam kondilsil orang tua 

belrcelrail maka bilsa melngalamil trauma dan kelbahagilaannya akan 

belrkurang.  Hakilm melnelgaskan bahwa selbelnarnya yang palilng melndasar 

iltu akhlak selselorang bailk suamil maupun ilstril. Jilka melrelka melmillilkil 

akhlak yang artilnya melndalamil nillail-nillail Ilslam, maka masalah apapun 

dapat dillaluil. Milsalnya masalah nafkah kurang dan kelduanya tildak salilng 

melnyalahkan, salilng ilntrospelksil dan melnyadaril delngan kelilmanannya 

                                                           
9Mujaadilah, Shindu Irwansyah, and Encep Abdul Rojak, “Upaya Hakim dalam Menekan 

Tingkat Perceraian Akibat Perselisihan dan Pertengkaran pada Masa Pandemi COVID-19 di 
Pengadilan Agama Bandung,” Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam 1, no. 2 (February 14, 2022): 89–96, 
https://doi.org/10.29313/jrhki.v1i2.578. 
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bahwa relzelki liltu sudah dilatur olelh Allah, maka tildak mungkiln adanya 

pelrtelngkaran. Teltapil dilkarelnakan salah satu atau kelduanya nillail-nillail 

agamanya tildak diltelrapkan selhilngga tilmbullah elmosil masilng-masilng.  

Alasan pelrsellilngkuhan telrjadil karelna dila pun mellelpaskan nillail-nillail 

agamanya, selhilngga akhlaknya tildak telrpujil.  Jadil selgala selsuatu iltu belrsumbelr 

pada pelnelrapan nillail-nillail agama. Sebesar apapun masalah jilka melrelka masilh 

belrpelgang telguh pada nillail agama, maka Allah melnjamiln jalan kelluarnya dan 

tildak pelrlu ada pelrcelrailan. Telrjadilnya pelrtelngkaran antara suami-istri karelna 

masilng-masilng melngharapkan elkspelktasil      tilnggil, namun kelmudilan tildak 

terealisasi, selhilngga melnilmbulkan kelkelcelwaan. Jilka masilng-masilng pilhak dapat 

salilng melmahamil, kasus pelrcelrailan dapat diltelkan. 

Belrdasarkan Yurilsprudelnsil Mahkamah Agung Nomor 15 K.AG/1980 

tanggal 2 Delselmbelr 1981, selbab-selbab telrjadilnya pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran 

telrus melnelrus antara suamililstril antara lailn: Suamil tildak melmbelril nafkah kelpada 

ilstril, Suamtellah melnilkah lagil delngan wanilta lailn, melmakil orang dil delpan umum, selrilng 

tildak pulang ke lrumah, telrjadil kelkelrasan dalam rumah tangga (pelnganilayaan), 

telrjadil kelrilbutan atau pelrtelngkaran yang telrus melnelrus antara suami-istril. 

Belrdasarkan pelmaparan dil atas, maka alasan pelnggugat belralasan yang dilajukan 

tellah melmelnuhil alasan pelrcelrailan yang dilatur pada Pasal 19 Nomor 9 Tahun 

1975.
10

 

Telrdapat belbelrapa faktor daril telrjadilnya pelrcelrailan yang akan pelnulils 

urailkan dalam belbelrapa poiln yailtu: 

a. Faktor elkonomil. 

Salah satu kelwajilban selorang suamil kelpada ilstrilnya adalah melmbelrilkan 

nafkah kelpada ilstril dan kelluarganya. Nafkah bilsa belrupa uang atau barang lailnnya 

yang bilsa melmelnuhil kelbutuhan ilstril. Telrmasuk dalam hal ilnil adalah kelbutuhan 

pangan, sandang daril selorang ilstril yang telntunya selsuail delngan kelmampuan 

selorang suamil. Pada saat selorang ilstril melmilnta nafkah kelpada suamilnya, namun 

                                                           
10Aiziza Puteri Imansyah and Abdul Salam, “Analisis Yuridis Perselisihan Sebagai Alasan 

Perceraian: Studi Kasus Putusan Pengadilan Nomor 166/Pdt/G/2017/Pn.Jkt.Pst,” Jurnal Sains Sosio 
Humaniora 6, no. 1 (June 30, 2022): 67–74, https://doi.org/10.22437/jssh.v6i1.19394. 
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sang suamil tildak bilsa melmelnuhilnya bilsa melnilmbulkan pelrsoalan yang pada 

ujungnya dapat melnyelbabkan pelrcelrailan.
11

 

b. Faktor kelkelrasan dalam rumah tangga. 

Kelkelrasan dalam rumah tangga melrupakan salah satu alasan yang dapat 

diljadilkan selbagail dasar untuk mellakukan pelrcelrailan. Kelkelrasan dalam rumah 

tangga dapat belrupa filsilk maupun psilkils telrmasuk juga kelkelrasan selksual. 

Kriltelrila kelkelrasan filsilk atau psilkils adalah suatu pelrbuatan yang dapat 

melngakilbatkan rasa sakilt, sakilt hatil maupun luka belrat. Belntuk kelkelrasan filsilk 

dapat belrupa melmukul, melnelndang, melmbantilng, mellelmpar suatu belnda kel salah 

satu pilhak yang bilsa mellukail atau melmbahayakan pilhak lailn. Kelkelrasan dalam 

rumah tangga domilnan dilselbabkan karelna telrjadil pelrsellilsilhan selcara telrus 

melnelrus atau syilqaq.  

c. Faktor judil. 

Hukum Ilslam dan hukum posiltilf yang belrlaku di lIlndonelsila mellarang 

pelrbuatan judil. Pellaku judil dapat dilbelrilkan sanksil hukum yang belrat. Melskilpun 

delmilkilan masilh banyak orang yang mellakukan judil delngan alasan ilngiln 

melngubah nasilb atau elkonomil kelluarga. Selorang pelnjudil akan celndelrung malas 

dalam belkelrja. Pilkilrannya sellalu dilbayang-bayangil harta belnda yang dilpelrolelh 

delngan cara yang sangat mudah dan celpat yailtu delngan cara judil. 

d. Faktor Tildak tanggung jawab  

Dalam  pelrkawilnan  masilng-masilng  keldua  bellah  pilhak  bailk  suamil 

maupun ilstril melmpunyail hak dan kelwajilban yang harus dillaksanakan delngan 

kelilkhlasan dan selpelnuh hatil. Seltilap pasangan selharusnya salilng bahu-melmbahu 

melmbangun kelhildupan rumah tangganya, kelwajilban-kelwajilban  harus 

dillaksanakan selhilngga seltilap hak dapat dilusahakan untuk dilpelnuhil selcara 

belrsama-sama. Kelwajilban suamil telrhadap ilstril dilselbutkan dalam Undang-Undang 

No.‎ 1‎ Tahun‎ 1974‎ Pasal‎ 34‎ ayat‎ (1):‎ “Suamil wajilb mellilndungi lilstrilnya dan 

melmbelrilkan selgala selsuatu kelpelrluan hildup belrumah tangga selsuail delngan 

kelmampuannya”.‎ Tildak adanya tanggung jawab suamil telrhadap ilstril telrkailt 

                                                           
11“Setyaningsih, Aline Gratika Nugrahani, Buku Ajar Hukum Perkawaninan, (Depok Pt 

Rajawali Buana Pusaka, 2021), Hlm. 72.,” n.d. 
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delngan pellanggaran taklilk talak yailtu  tildak  melmpeldulilkan  selrta  tildak 

melnafkahi lilstril adalah pelnyelbab ilstril melngugat celrail suamilnya.
12

 

e. Gangguan daril luar  

Pelrmasalahan dalam kelhildupan rumah tangga tildak hanya dilselbabkan olelh  

faktor ilntelrn saja teltapil faktor elkstelrnal juga dapat melmpelngaruhil kelutuhan ilkatan 

pelrkawilnan.  Adanya campur tangan pilhak keltilga bailk iltu kelluarga daril pilhak 

lakil-lakil atau pelrelmpuan maupun pilhak lailn dil luar kelluarga bilsa melnjadil 

pelnyelbab adanya pelrcelkcokan dalam rumah tangga yang belrujung pada 

pelrcelrailan. Bailk pelrkataan maupun pelrbuatan. Contohnya selpelrtil meldila sosilal, 

kelmudahan melndapatkan ilnformasil atau belrilta daril orang lailn bailk iltu kelluarga 

telman atau yang lailnnya. 

Pelnelliltil akan melmbelrilkan belbelrapa analilsils telntang batasan waktu  

pelrtelngkaran yang telrus melnelrus yang dilurailkan selbagail belrilkut: 

1) Bahwa antara suamil dan ilstril telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang 

telrus melnelrus selhilngga tildak ada harapan lagil untuk dapat hildup rukun 

dalam rumah tangga, dapat diljadilkan alasan pelrcelrailan. 

2) Bahwa antara suamil dan ilstril telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang  

telrus  melnelrus dan  masilh ada harapan bagil suami-istri untuk hildup 

rukun lagil dalam rumah tangga , tildak dapat diljadilkan alasan pelrcelrailan. 

3) Bahwa antara suamil dan ilstril telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang 

tildak  telrus  melnelrus bailk  masilh ada harapan  atau tildak ada harapan lagil 

bagil suami-istri untuk hildup rukun lagil dalam rumah tangga,  tildak dapat 

diljadilkan alasan pelrcelrailan. 

Dilpilsahkannya kata pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran dalam alasan pelrcelrailan 

Dalam Kamus Belsar bahasa Ilndonelsila, pelrsellilsilhan adalah pelrselngkeltaan yang 

harus dilputuskan lelbilh dahulu selbellum pelrkara pokok dapat diladillil dan dilputus 

seldangkan pelrtelngkaran adalah pelrcelkcokan, pelrdelbatan, yang melnurut pelnulils 

keldua kata telrselbut melrupakan dua pelrilstilwa yang belrbelda. 

                                                           
12Siah Khosyi’ah and Gozwan M. Jundan, “PERCERAIAN USIA 3 TAHUN 

PERKAWINAN DARI PASANGAN MUDA,” Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan 
Peradilan Islam 1, no. 2 (October 13, 2020): 146–64, https://doi.org/10.15575/as.v1i2.9912. 
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Olelh karelna kelhelndak kalilmat‎ “telrus melnelrus” maka pelngelrtilan dan 

pelngelmbangan maknanya dilselrahkan kelpada hakilm untuk melnillailnya, apakah 

pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran suami-istri l dilkatelgorilkan telrus melnelrus atau tildak, 

apakah masilh ada harapan untuk hildup rukun lagil atau tildak, atau apakah seltellah 

telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran suami-istri masilh hildup rukun  lagil dalam 

rumah tangganya atau tildak. Selmua dilselrahkan kelpada pelnillailan hakilm karelna 

hakilmlah yang punya otoriltas untuk iltu. 

Adanya keltelntuan yang melnyatakan pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran  dan 

diltambah delngan kalilmat telrus melnelrus bukanlah harga matil selbagail alasan 

pelrcelrailan akan teltapil hanyalah alat bantu bagil hakilm untuk melnjatuhkan 

pelnillailan apakah suami-istri masilh ada harapan untuk  dapat hildup rukun lagil 

dalam rumah tangga atau  tildak, selhilngga kelsilmpulannya kondilsil tildak adanya 

harapan bagil suami-istri untuk dapat hildup rukun lagil dalam rumah tangga  

melrupakan alasan pelrcelrailan yang melndomilnasil keltelntuan alasan pelrcelrailan. 

Jikapun seperti itu, maka syarat telrus melnelrus bukan harga matil bagil 

alasan pelrcelrailan karelna faktanya banyak kasus suami-istri yang tildak pelrnah 

telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran telrus melnelrus akan teltapil melrelka tildak 

pelrnah belrkumpul selbagail suamil ilstril, karelna belgiltu sellelsail akad nilkah melrelka 

langsung belrpilsah dan pulang ke lrumah masilng-masilng, melrelka diltangkap dan 

dilpaksa untuk kawiln, padahal hanya belrnilat pacaran saja dan tildak melnghelndakil 

pelrkawilnan, maka dalam hal ilnil pelnulils celndelrung mellilhat latar bellakang masilng-

masilng pilhak yang selbelnarnya dan hakilm layak melnjatuhkan pelnillailan bahwa 

melrelka sama-sama melnghelnnnnnnndakil pelrcelrailan dan sudah tildak ada harapan untuk 

dapat hildup rukun lagil dalam rumah tangga. 

Contoh lailnnya, pelrkawilnan baru selumur jagung, tildak pelrnah belrtelngkar 

apalagil telrus melnelrus dan nyatanya melmang tildak ada harapan untuk hildup rukun 

dalam rumah tangga, maka unsur  tildak ada harapan untuk hildup rukun dalam 

rumah tangga iltulah kuncilnya, kalau melmang hatil nuranil melngatakan suami-istri 

sudah tildak akan dapat hildup rukun lagil dalam rumah tangga  lalu apa pelrlunya 

melrelka melnunggu dulu untuk melnjalanil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran  dan syarat 

lailnnya yailtu telrus melnelrus, kalau ilnil yang telrjadil maka selcara tildak langsung 
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melnyilksa hatil keldua bellah pilhak dalam waktu yang belrkelpanjangan selhilngga 

mudharat-nya lelbilh banyak daril pada manfaatnya. Olelh karelna iltu untuk 

pelnelrapan alasan pelrcelrailan dilselrahkan kelpada pelnillailan hakilm apalagil hakilm 

dapat melnelrapkannya selcara luwels, flelksilbell adalah lelbilh biljaksana. 

Adapun pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang orang lailn tildak tahu, yailtu 

pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran selcara dilam-dilam, tildak dilpelrlilhatkan dalam 

pelrtelngkaran mulut atau kellilhatan selcara adu fisilk teltapil suami-istri tildak telgur 

sapa, tildak mau mellayanil suamil atau ilstrilnya dalam waktu yang lama, dilam selrilbu 

bahasa atau hanya melnangils keltilka diltanyakan apa masalah yang seldang telrjadil. 

Jadil belgiltu luasnya ilstillah pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran selhilngga  alasan  ilnil  

melndomilnasil  alasan  pelrcelrailan dil     l Indonelsila.
13

 

D. Penutup 

Batasan waktu dalam pelrtelngkaran telrus melnelrus bahwa antara suamil dan 

ilstril telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang telrus melnelrus selhilngga tildak ada 

harapan lagil untuk dapat hildup rukun dalam rumah tangga, dapat diljadilkan alasan 

pelrcelrailan. Akan teltapil, jilka masilh ada harapan bagil suami-istri untuk hildup 

rukun lagil dalam rumah tangga , tildak dapat diljadilkan alasan pelrcelrailan. 

Jilka antara suamil dan ilstril telrjadil pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran yang tildak  

telrus  melnelrus bailk  masilh ada harapan  atau tildak ada harapan lagil bagil suami-

lilstril untuk hildup rukun lagil dalam rumah tangga,  tildak dapat diljadilkan alasan 

pelrcelrailan. Adanya keltelntuan yang melnyatakan pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran  

dan diltambah delngan kalilmat telrus melnelrus bukanlah harga matil selbagail alasan 

pelrcelrailan akan teltapil hanyalah alat bantu bagil hakilm untuk melnjatuhkan 

pelnillailan apakah suami-istri masilh ada harapan untuk  dapat hildup rukun lagil 

dalam rumah tangga atau  tildak, selhilngga kelsilmpulannya kondilsil tildak adanya 

harapan bagil suami-istri untuk dapat hildup rukun lagil dalam rumah tangga  

melrupakan alasan pelrcelrailan yang melndomilnasil keltelntuan alasan pelrcelrailan. 

Dalam hal ilnil hakilm hanya mellilhat sudah tildak ada harapan untuk dapat 

hildup rukun lagil dalam rumah tangga, milsalnya pelrkawilnan baru selumur jagung, 

                                                           
13Dewi Khurin’In et al., “Perceraian akibat Perselisihan dan Pertengkaran perspektif Hukum 

Islam,” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah dan Hukum 3, no. 1 (February 5, 2022): 18–37, 
https://doi.org/10.15642/mal.v3i1.114. 
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tildak pelrnah belrtelngkar apalagil telrus melnelrus dan nyatanya melmang tildak ada 

harapan untuk hildup rukun dalam rumah tangga, maka unsur  tildak ada harapan 

untuk hildup rukun dalam rumah tangga iltulah kuncilnya, kalau melmang hatil 

nuranil melngatakan suami-istri sudah tildak akan dapat hildup rukun lagil dlam 

rumah tangga  lalu apa pelrlunya melrelka melnunggu dulu untuk melnjalanil 

pelrsellilsilhan dan pelrtelngkaran  dan syarat lailnnya yailtu telrus melnelrus, kalau ilnil 

yang telrjadil maka selcara tildak langsung melnyilksa hatil keldua bellah pilhak dalam 

waktu yang belrkelpanjangan selhilngga mudharat-nya lelbilh banyak daril pada 

manfaatnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

“Aunur‎ Rahim‎ Faqih,‎ Umar‎ Haris‎ Sanjaya,‎ Hukum‎ Perkawinan‎ Islam,‎

(Yogyakarta‎Pt‎Gama‎Media,‎2017),‎Hlm.‎124..Pdf,”‎n.d. 

Dariyo, Agoes, M Si, Mia‎ Hadiati,‎ and‎ R‎ Rahaditya.‎ “PSIKOLOGI‎ HUKUM‎

PERKAWINAN,”‎n.d. 

Dewi‎ Khurin‟In,‎ Miftahul‎ Muta‟alimin,‎ Akmal‎ Maulana,‎ and‎ Nur‎ Lailatul‎

Musyafa‟ah.‎“Perceraian‎akibat‎Perselisihan‎dan‎Pertengkaran‎perspektif‎

Hukum‎Islam.”‎Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah dan Hukum 3, no. 

1 (February 5, 2022): 18–37. https://doi.org/10.15642/mal.v3i1.114. 

“Fikri,‎Dinamika‎Hukum‎Perdata‎Islam‎Di‎Indonesia,‎(Yogyakarta‎Cv‎Orbittrust‎

Corp,‎2016),‎Hlm.184..Pdf,”‎n.d. 

Imansyah,‎Aiziza‎Puteri,‎and‎Abdul‎Salam.‎“Analisis‎Yuridis‎Perselisihan Sebagai 

Alasan Perceraian: Studi Kasus Putusan Pengadilan Nomor 

166/Pdt/G/2017/Pn.Jkt.Pst.”‎ Jurnal Sains Sosio Humaniora 6, no. 1 

(June 30, 2022): 67–74. https://doi.org/10.22437/jssh.v6i1.19394. 

“Jamaluddin,‎ Nanda‎ Aulia,‎ Buku‎ Ajar‎ Hukum‎ Perkawinan, (Lhoksumawe Pt 

Unimal‎Press,‎2016),‎Hlm.‎98..Pdf,”‎n.d. 

Khosyi‟ah,‎ Siah,‎ and‎ Gozwan‎ M.‎ Jundan.‎ “PERCERAIAN‎ USIA‎ 3‎ TAHUN‎

PERKAWINAN‎ DARI‎ PASANGAN‎ MUDA.”‎ Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam 1, no. 2 

(October 13, 2020): 146–64. https://doi.org/10.15575/as.v1i2.9912. 

Mh,‎ Mustafa.‎ “ULIL‎ AMRI‎ AUTHORITY‎ ON‎ LIMITATION‎ OF‎

CONGREGATIONAL WORSHIPS IN THE PANDEMIC OF COVID-



Frekuensi Pertengkaran Terus Menerus (Syiqaq)…   Muhammad Yusuf 

Nasution 

 

32 
 

19‎IN‎PERSPECTIVE‎OF‎FIQH‎SIYASAH.”‎Jurnal Al-Dustur 3, no. 2 

(September 10, 2020): 123–35. https://doi.org/10.30863/jad.v3i2.899. 

“Moh‎ Ali‎ Wafa,‎ Hukum‎ Perkawinan‎ Di‎ Indonesia,‎ (PamulangPt‎ Yasmi,2018),‎

Hlm.‎117..Pdf,”‎n.d. 

Mujaadilah,‎ Shindu‎ Irwansyah,‎ and‎ Encep‎Abdul‎ Rojak.‎ “Upaya‎Hakim‎ dalam‎

Menekan Tingkat Perceraian Akibat Perselisihan dan Pertengkaran pada 

Masa Pandemi COVID-19‎di‎Pengadilan‎Agama‎Bandung.”‎Jurnal Riset 

Hukum Keluarga Islam 1, no. 2 (February 14, 2022): 89–96. 

https://doi.org/10.29313/jrhki.v1i2.578. 

Sari,‎Milya,‎and‎Asmendri‎Asmendri.‎“Penelitian‎Kepustakaan‎(Library‎Research)‎

dalam Penelitian‎ Pendidikan‎ IPA.”‎Natural Science 6, no. 1 (June 10, 

2020): 41–53. https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555. 

“Setyaningsih,‎ Aline‎ Gratika‎ Nugrahani,‎ (Depok‎ Pt‎ Rajawali‎ Buana‎ Pusaka,‎

2021),‎Hlm.‎72..Pdf,”‎n.d. 

Sukur,‎ Mukhamad,‎ and‎ Nurush‎ Shobahah.‎ “SYIQAQ‎ SEBAGAI ALASAN 

PERCERAIAN‎ DI‎ PENGADILAN‎ AGAMA‎ TULUNGAGUNG.”‎

Ahkam: Jurnal Hukum Islam 9, no. 1 (July 31, 2021): 175–92. 

https://doi.org/10.21274/ahkam.2021.9.1.175-192. 

 


